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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Relevan 

Sejauh bacaan serta penelusuran yang telah peneliti lakukan, kajian 

tentang visualitas kehidupan para penghuni surga bukan hal yang baru. Kajian 

ini telah dilakukan baik itu oleh para Mufassir maupun dari kalangan akademisi 

dari berbagai perspektif. Namun, yang mengkaji tentang makna dari kata Wilda>n 

Mukhalladu>n dalam surah al-Wa>qia’ah/56: 17 dan al-Insa>n/76: 19 belum banyak 

dilakukan. Ada beberapa penelitian yang peneliti anggap cukup relevan dengan 

penelitian ini, penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mida Hardianti, dengan Skripsi yang berjudul “Gambaran bidadari surga 

(Analisis Semantik terhadap istilah-istilah Bidadari dalam al-Qur‟an)”. 

Penelitian ini adalah penelitian descriptive analysis yaitu, penelitian yang 

memberikan gambaran umum, penguraian mengenai fakta, karakteristik 

atau bidang tertentu secara jelas. Peneletian ini cukup relevan dengan judul 

peneliti. Akan tetapi, Mida Hardianti mengulas dan meneliti ayat yang 

berbeda. Mida Hardianti meneliti Q.S. al-Rahma>n/55: 56, 70, 72. Pada 

penelitian Mida Hardianti memfokuskan tentang gambaran umum bidadari 

terhadap istilah bidadari yang ada di surah al-Rahma>n. Disamping itu, 

Mida Hardianti dalam penelitiannya hanya berfokus pada istilah bidadari, 

dalam hasil peneletian yang dilakukan oleh Mida hardianti menyimpulkan 

bahwa gambaran umum yang dijelaskan dalam al-Qur‟an tentang istilah-

istilah bidadari hanyalah sebuah ilustrasi kecil dari bidadari yang 

sesungguhnya. 
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2. Sibro Mailisi Fathurrohman, dalam penelitiannya yang berjudul 

“Kehidupan Penduduk Surga di dalam al-Qur;an (Kajian Tafsir Tematik)”, 

yang merupakan sebuah Skripsi Jurusan Tafsir Hadis pada Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2014. Menjelaskan bahwa kehidupan akhirat merupakan 

kelanjutan kehidupan dunia, dalam arti bahwa dalam kehidupan akhirat ini 

manusia harus mempertanggungjawabkan segala apa yang telah ia jalani 

ketika hidup di dunia. Di akhirat kelak Allah swt., melakukan perhitungan 

atas amal perbuatan manusia dengan adil dan cermat bagi hamba-

hambanya yang beriman dan beramal shaleh serta melaksanakan segala 

yang diperintahkan Allah swt., dan menjauhi apa yang menjadi larangan. 

Maka mereka akan diganjar dengan kenikmatan, sedangkan diantara 

manusia yang tidak beriman kepada Allah swt., maka mereka akan disiksa 

di dalam neraka. Di dalam al-Qur‟an Allah swt., telah menggambarkan 

berbagai sifat dan ciri kenikmatan surga juga tentang para penduduk surga, 

dengan kadar yang bisa dimengerti oleh akal pikiran manusia. Artinya 

walaupun kenikmatan surga disembunyikan oleh Allah swt., dari manusia 

yang masih hidup di dunia namun Allah swt., melalui ayat-ayat al-Qur‟an 

menerangkan tentang kehidupan yang akan terjadi di dalam surga kelak. 

Pada penelitian Sibro Mailisi Fathurrohman fokus membahas tentang 

bagaimana kehidupan di akhirat kelak. 

3. Andre Teen Novriza dengan Skripsi berjudul “Bidadari Perspektif al-

Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik)”. Penelitian yang dilakukan oleh Andre 

Teen Novriza ini menekankan sifat dan bentuk bidadari dilihat dari 
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pandangan para ulama klasik dan kontemporer yang memfokuskan 

mengkaji beberapa ayat dalam al-Qur‟an diantaranya, Surah al-Dukha>n: 

51-54, al-Rahma>n: 70-75, al-T{u>r: 20, al-Wa>qi’ah: 20-23 dan al-Naba: 31-

33. (Andre Teen Novriza,2019: Abstrak). Penelitian yang dilakukan oleh 

Andre Teen Novriza menyinggung tentang kehidupan di surga serta 

pemaknaan atau konsep makhluk yang ada di surga. Akan tetapi, Andre 

Teen Novriza memfokuskan penelitiannya hanya pada pemaknaan 

Bidadari dalam al-Qur‟an.  

Dari beberapa penelitian sebelumnya, yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti akan memfokuskan penelitian 

terhadap makna atau konsep Wilda>n Mukhalladu>n pada Q.S. al-Wa>qi’ah/56: 17 

dan Q.S. al-Insa>n/76: 19.  
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2.2 Deskripsi Teori 

2.2.1 Gambaran Umum Bidadari 

A. Pengertian Bidadari 

Bidadari dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti putri dari 

kayangan atau pemepuan yang elok. Sedangkan dalam bahasa Arab istilah 

Bidadari disebutkan sebagai الحْز. (al-Munawwir, ,1997: 134)  

Kata al-ḥ {u>r secara etimologi merupakan jamak dari ḥ{aura>’. Maknanya 

ialah wanita muda yang jelita ,memikat,dan putih bersih. Kata Al-‘i>n ialah mata 

hitam luas yang merupakan mata paling indah yang pernah dilihat manusia. 

Pendapat lain ialah sesuatu yang membuat mata terkesima sebab kelembutan 

kulit, keindahan, daya tariknya dan kejernihan warnanya. (Mahir Ahmad, 2014: 

197)  

Kata al-ḥ{u>r dalam dialek orang arab berarti al-baiẓ }u (putih). Asal muasal 

kata al h}u>r adalah al-bayaẓ } yang berarti putih. At-t}at}wi>r sama dengan al-tabyi>ẓ } 

berarti pemutihan. Al-ḥ{u>r adalah mata yang amat putih dan biji mata yang sangat 

hitam. al-Ra>zi dalam Tafsi>r al-Kabi>r menegaskan bahwa seseorang perempuan 

itu tidak gelarkan sebagai al-ḥ{aura>’ jika kulitnya tidak seputih matanya. Beliau 

menegaskan bahwa al-ḥu>r me,punyai makna kulit yang putih. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat dua makna yang boleh diterima untuk perkataan al-ḥ {u>r yaitu 

wanita cantik yang kulitnya bersih dan putih dan juga wanita yang mempunyai 

mata yang cantik dengan warna putih dan hitam yang serasi. (Muḥammad Fakhr, 

1981: 254) 
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B. Derivasi kata al-H}u>r dalam al-Qur‟an  

Al-Qur‟an mengungkapkan bidadari menggunakan kata-kata tertentu yang 

menggambarkan keistimewaannya. Bidadari adalah seperti pasangan yang suci 

(azwa>j muṭ}ahharah), dara (abka>r), dan sebaya umur (atra>b) dan sebagainya. 

Allah juga menggambarkan kecantikan bidadari dengan membandingkannya 

dengan kecantikan permata seperti delima (ya>qu>t) dan marjan (marja>n). 

1) ‘I >n ( عٍي)  

Kata‘i>n disebut sebanyak 4 kali dalam Al-Quran. Tiga kali disebut 

serangkai dengan lafadz ḥ{u>r dalam surah al-Dukha>n/44:54, al-ṭ}u>r/52:20 dan al-

Wa>qi‘ah/56:22. Kata ‘i>n adalah bentuk jamak dari a’ya>n dan ‘aina. Secara kias 

semestinya bentuknya adalah mengikuti waza>n fu’lun dengan fa’ fi’il dibaca 

dhammah dibaca kasroh karena ‘ain fi’il-nya berupa huruf ya‟ yang mempunyai 

arti matanya besar, lebar, indah, nan indah. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menyebut 

kata ‘i>n telah digunakan untuk menggambarkan kecantikan bidadari yang mana 

kecantikan mata adalah menjadi unsur yang dominan bagi ciri-ciri kecantikan 

perempuan. Ibn Faris mengatakan bahwa mata sentiasa menjadi rujukan kerana 

mata adalah bagian yang paling bersih dari bagian lain diwajah. (Mujma> al-

Lugha, 1986: 641) 

2) Muṭ}ahharah (  طََِّسَة  (هُّ

Kata ini di sebut sebanyak lima kali dalam Al-Qur‟an dan hanya tiga kali 

saja yang menggambarkan bidadari.  

Pada surah al- baqarah/1: 25: 

هَا هَا خٰلِدُوْنَ ازَْوَاجٌ مُّطَهَّرةٌَ وَّىُمْ  ۡ  وَلََمُْ فِي ْ فِي ْ  
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Terjemahnya: 

“Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang 

suci. Mereka kekal di dalamnya.” (Kemenag:2002) 

Pada surah ali-Imra>n/3: 15: 

ََ  وَانٌ مّْنَ اللّٰوِ ۡ  وَاجٌ مُّطَهَّرةٌَ وَّرِضۡ  وَازَ  

Terjemahnya: 

“dan pasangan-pasangan yang suci, serta ridha Allah.” 

(Kemenag:2002) 

Pada surah al-Nisa>’/4:57 

وَاجٌ مُّطَهَّرةٌَ ۡ  ىَاۤ ازَۡ  فِ  ۡ  لَ هُم  

Terjemahnya: 

“Di sana mereka mempunyai pasangan-pasangan yang suci” 

(Kemenag:2002) 

Wahbah al-Zuh}aili dalam tafsir al-Muni>r menyebutkan bahwa bidadari 

digambarkan dengan muṭ}ahharah menunjukkan mereka itu bersih dari semua 

perkara yang kotor,menjengkelkan dan menggusarkan fikiran seperti yang dialami 

oleh semua perempuan di dunia. Contoh perkara tersebut adalah seperti: haidh, 

nifas, tahi, kencing dan dahak. (Wahbah Al-Zuhaili, 2003: 75) 

3) Atra>b ( ٌأتَْ رَاب) 

Kata atra>b ini disebut sebanyak tiga kali dalam al-Qur‟an. 

Pada surah S}a>d /38: 52 

 وَعِنْدَىُمْ قاَصِرَاتُ الطَّرْفِ أتَْ رَابٌ 
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Terjemahnya: 

“Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar 

pandangannya dan sebaya umurnya.” (Kemenag: 2002) 

Pada surah Al-Wa>qi’ah/56:37 

 عُربُاً أتَْ راَباً

Terjemahnya: 

“penuh cinta lagi sebaya umurnya.” (Kemenag: 2002) 

Pada surah Al-Naba>’/78:33 

رَاباًۡ  وَّكَوَاعِبَ اَت  

Terjemahnya: 

“dan gadis-gadis cantik yang sebaya,” (Kemenag: 2002) 

Kata atra>b dari akar kata ta, ra dan ba. Kawa>’ib bentuk tunggalnya ka’ib 

gadis yang mempunyai dada kenyal,indah serta masih remaja.kata al-atra>b bentuk 

tunggalnya tarabun gadis yang berumur sebaya. 

4) Abka>r  ( كَارًاۡ  أَب ) 

Kata ini hanya disebut sekali yaitu di dalam surah al- Wa>qi>ah/56: 36: 

نَُّ أَبۡ  فَجَعَل  كَاراًۡ  نََٰ
Terjemahnya: 

“Lalu kami jadikan mereka perawan-perawan,” (Kemenag: 

2002) 

Kata abka>r merupakan bentuk jamak dari bikr. Setiap kali pasangannya 

mendatanginya, setelahnya langsung kembali perawan lagi. Bidadari itu adalah 
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gadis-gadis perawan yang belum pernah disentuh oleh manusia dan jin 

sebelumnya. Ibn Abba>s menyatakan bahwa laki-laki ahli surga pasti merindukan 

memeluk bidadari tujuh puluh tahun tanpa bosan. (Al-Qurtu>bi, 1956: 272) 

C. Penciptaan Bidadari 

 Surga merupakan tempat tinggal bagi orang-orang yang akan diberikan 

nikmat oleh Allah swt., mereka ialah para Nabi, Rasul, Sid}diqun, orang-orang 

yang mati dalam keadaan syahid, dan orang-orang yang sholeh. Di dalamnya 

terdapat sungai yang mengalir, istana yang terbuat dari batu emas dan perak. 

Berbagai buah-buahan yang bermacam, pepohonan yang bergoyang dan semerbak 

harumnya. Istri-istri yang cantik, bayang-bayang yang indah memancar dan air 

yang bercucuran. Mereka saling menikmati berbagai kenikmatan tersebut dengan 

wajah yang berseri-seri, tertawa ringan, dan gembira ria, keindahan yang 

menyejukkan, dan bidadari yang indah. (Abdul Malik A, 2000: 156) 

 Allah menciptakan bidadari dalam keadaan langsung dan penciptaan yang 

sangat baik. Sesuai dalam firman Allah surah al-Wāqi‟ah/56: 35-37: 

[37] ۡ  عُربُاً اتَْ رَاباً هُنَّ ابَْكَاراً [36]   ۡ  فَجَعَلْن ٰ هُنَّ انِْشَاءًۤ  ۡ  انَِّا [35]  ۡ  انَْشَأْن ٰ      

 Terjemahnya: 

“Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari itu) secara 

langsung,[35] lalu Kami jadikan mereka perawan-

perawan,[36] yang penuh cinta (dan) sebaya umurnya,[37]” 

(Kemenag, 2002) 

 

 Para bidadari itu memiliki umur yang sama sebaya. Mereka tidak lebih tua 

dan tidak lebih muda. Mereka sama-sama umurnya, seumuran. Penuh cinta dan 

sayang, saling mencintai dan menyayangi satu sama lainnya. Ibnu Abbas 

menerangkan bahwa Allah swt., menciptakan bidadari surga, mulai dari jari kaki 
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hingga lututnya dari za’faran, dari lutut hingga kedua dadanya dari minyak 

kesturi, dari dada hingga lehernya dari minyak ambar berwarna kelabu, dan dari 

leher hingga kepalanya dari kapur berwarna putih. Mereka mengenakan tujuh 

puluh ribu pakaian seperti bunga-bunga berwarna merah. (Fuad Abdurrahman, 

2015: 288) 

D. Sifat dan Karakteristik Bidadari 

 Segala yang ada pada bidadari hanyalah kebaikan, Allah swt., memberikan 

sifat-sifat terindah kepada mereka dan mempercantiknya dengan perhiasan-

perhiasan yang terbaik yang ada di Surga. Berikut adalah beberapa sifat dan 

Karaktristik Bidadari: 

1.  Berumur sebaya 

 Berbeda dengan kehidupan ketika di dunia, di surga tidak terjadi penuaan, 

tidak ditemukan lagi wanita-wanita tua renta sehingga tidak lagi cantik dan 

keriput, semuanya muda dan sebaya. Sebagaimana dalam surah al-Naba>’ /78: 33: 

ۡ  وَّكَوَاعِبَ اتَْ راَباً   

 Terjemahnya: 

“dan gadis-gadis cantik yang sebaya,” (Kemenag, 2002) 

 Allah swt., menggambarkan ciri-ciri bidadari surga itu sebagai kawa>’ib yang 

berarti bahwa gadis-gadis yang telah memasuki usia matang. Bidadari surga itu 

merupakan gadis-gadis remaja yang umurnya sebaya. mereka tidak ada yang lebih 

tua maupun lebih muda, melainkan mereka sebaya, seumuran, dan tidak akan 

menjadi tua. (Ibnu Qayyim al-Jauziyah, 2009: 284) 
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2. Baik dan Jelita 

 Allah swt., menciptakan bidadari itu sebagai mahkluk yang memiliki sifat 

dan kriteria yang mana akhlaknya yang baik dan memiliki wajah yang sangat 

cantik. Firman Allah swt., dalam surah al-Raḥmān/55: 70: 

رٰتٌ حِسَانٌ  ۡ  فِيْهِنَّ خَي ْ   

 Terjemahnya: 

“Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik 

dan jelita.” (Kemenag, 2002) 

3. Tak tersentuh oleh Jin dan Manusia 

 Bidadari memiliki sifat yang suci, sangat terjaga kesuciannya, yang tidak 

pernah disentuh oleh manusia maupun jin. Sebagaimana dalam surah al-

Raḥmān/55: 72: 

لَهُمْ وَلََّ جَاۤنّّ  ۡ  لََْ يَطْمِثْ هُنَّ انِْسٌ قَ ب ْ   

 Terjemahnya: 

“Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia maupun oleh jin 

sebelumnya.” (Kemenag, 2002) 

4. Seperti sebuah Permata 

 Allah swt., mengumpamakan para bidadari surga bagaikan mutiara yang 

tersimpan rapi, telur yang tersimpan baik, dan yaqut serta marjan. Sebagaimana 

dalam surah al-Raḥmān/55: 58: 

ۡ  كَانَ َّهُنَّ الْيَاقُ وْتُ وَالْمَرْجَانُ     
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 Terjemahnya: 

“Seakan-akan mereka itu permata yakut dan marjan.” 

(Kemenag, 2002) 

 Dalam al-Qur‟an, Bidadari dijelaskan dengan berbagai macam sifat dan 

karakteristik sebagaimana beberapa ayat yang telah peneliti cantumkan 

sebelumnya untuk memberikan gambaran umum mengenai Bidadari. 

2.2.2 Gambaran Umum Wilda>n Mukhalladu>n 

1. Pengertian Wilda>n 

Wilda>n berasal dari kata Walada-Yu>ladu-Wildatan yang berarti 

melahirkan dan mengeluarkan. Kata Walad dengan segala derivasinya 

disebutkan sebanyak 102 kali dalam al-Qur‟an dengan makna-makna yang 

berbeda sesuai dengan bentuknya sebagai berikut:  

1. Adapun bentuk pertama, yakni al-Walad yang berarti anak laki-laki, 

pengertian dan penggunaannya tidak banyak, berbeda dengan kata al-ibn. 

Kata ini terulang sebanyak 56 kali, 33 kali di antaranya dalam bentuk 

mufrad atau tunggal, yaitu al-walad, dan 23 kali di antaranya dalam 

bentuk jamak, yaitu aulad. Kata al-walad dalam Al-Qur'an kadang-

kadang berarti anak laki-laki. 

2. Bentuk kedua adalah al-Wa>lid yang berarti ayah atau bapak. Istilah ini 

terulang sebanyak tiga kali. Istilah lain yang juga sering digunakan dalam 

pengertian bapak atau ayah adalah al-‘ab Meskipun demikian, ditemukan 

perbedaan-perbedaan. Menurut Al-As}fahani, segala sesuatu yang 

menyebabkan terwujudnya sesuatu, memperbaiki, atau yang 

menampakkannya disebut al-‘ab. Karena itu nabi disebut abul mu'minin 
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yang berarti bapak orang-orang mukmin. Jadi, kata al-ab berbeda dengan 

kata al-wa>lid (berasal dari kata walada yang berarti yang melahirkan). 

Yang jelas, al-‘ab pengertiannya lebih luas dari al- wa>lid, karena kata al- 

wa>lid cenderung menekankan aspek jenis kelamin (seks) 

3. Bentuk ketiga adalah al-Wa>lidan dan al-Wa>lidain yang berarti ayah dan 

ibu. Untuk kedua orang tua biologis yakni ibu dan ayah, al-Qur'an lebih 

sering menggunakan istilah al-wa>lidan atau al-wa>lidain. Istilah ini 

digunakan sebanyak 20 kali dalam al-Qur'an. 

4. Bentuk keempat adalah al-Wa>lidah yang berarti ibu. Istilah ini terulang 

sebanyak empat kali, tiga kali di antaranya dalam bentuk mufrad atau 

tunggal al-walidah dan sekali dalam bentuk jamak al-wa>lidat. Istilah al-

wa>lidah dalam al-Qur'an diartikan dalam kapasitasnya sebagai ibu. 

5. Bentuk kelima adalah Wali>dan yang berarti waktu masih anak-anak. 

disebut hanya sekali dalam al-Qur'an, yaitu dalam QS. Asy-Syu'ara/26: 

18: 

نَا مِنْ عُمُركَِ سِنِيَِّْ  نَا وَليِْدًا وَّلبَِثْتَ فِي ْ ۡ  قاَلَ اَلََْ نُ رَبّْكَ فِي ْ   
Terjemahnya: 

“Dia (Fir„aun) menjawab, “Bukankah kami telah 

mengasuhmu dalam lingkungan (keluarga) kami, waktu 

engkau masih kanak-kanak dan engkau tinggal bersama kami 

beberapa tahun dari umurmu.” (Kemenag: 2002) 

6. Bentuk keenam adalah al-Wilda>n yang berarti anak-anak/anak-anak 

muda. Terulang sebanyak 6 kali dalam al-Qur‟an. 

7. Bentuk ketujuh adalah maulu>d yang berarti dilahirkan/anak. Terulang 

sebanyak dua kali, yaitu dalam QS. Al-Baqarah/2: 233 dan QS. 

Luqma>n/31: 33.  
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Jika, di tebelkan akan terlihat sebagai berikut: 

No 
Bentuk 

Kata 

Terjemahan Kata 

dalam al-Qur‟an 

Jumlah 

penyebutan 
Contoh ayat 

-Anak laki-laki/Anak   وَلَدٌ  1

anak 
33/23 

هُمَا ّ لَِّبََ وَيْوِ لِكُلّْ وَاحِدٍ مّْن ْ ََ
 ۡ  السُّدُسُ مَِّا تَ رَكَ اِنْ كَانَ لَو

وَلَدٌ  ۡ  فَاِنْ لََّْ يَكُنْ لَّو ۡ   وَلَدٌ   

 Ayah 3 وَالِدٌ  2
لَُوْنَكَ مَاذَا يُ نْفِقُوْنَ   ۡ  قُلْ مَا ۡ  يَسْ  

 انَْ فَقْتُمْ مّْنْ خَيٍْْ فلَِلْوَالِدَيْنِ 

 Ayah dan Ibu 20 وَالِدَيْنِ  3
لََّ  ۡ  لََّ تُكَلَّفُ نَ فْسٌ اِلََّّ وُسْعَهَا 

 تُضَاۤرَّ وَالِدَةٌ 

 Ibu 3 وَالِدَةٌ  4
نَا وَليِْدًا  نَا قَالَ اَلََْ نُ رَبّْكَ فِي ْ وَّلبَِثْتَ فِي ْ
ۡ  مِنْ عُمُركَِ سِنِيَِّْ   

 Masih kanak-kanak 1 وَليِْدًا 5

فَكَيْفَ تَ ت َّقُوْنَ اِنْ كَفَرْتُُْ يَ وْمًا يََّّْعَلُ 
ۡ  الْوِلْدَانَ شِيْبًا  

 

 Anak-anak muda 6 وِلْدَانٌ  6
وَلََّ مَوْلُوْدٌ ىُوَ جَازٍ عَنْ وَّالِدِه 

اً ۡ  شَيْ     

 Dilahirkan/anak 2 مَوْلُوْدٌ  7
وَلََّ مَوْلُوْدٌ ىُوَ جَازٍ عَنْ وَّالِدِه 

اً ۡ  شَيْ     
 

2. Pengertian Mukhalladu>n  

Kata Mukhalladu>n berasal dari kata khulu>d/khali>d  yang berarti kekal atau 

abadi. Sedangkan, akar kata dari  khulu>d adalah khallada yang menunjukan 

pada arti abadi dan kekal. Kekekalan yang ditunjukan khallada dapat berarti 

kekekalan sementara dan kekekalan dalam arti sesungguhnya, abadi terus-

menerus tanpa akhir, tetapi mempunyai awal. (Quraish Shihab, dkk, 2007: 451) 

Kata khallada memiliki arti tinggal terus menerus atau kekal menempati 

wilayah. Arti kekekalan sementara terdapat pada verba akhlada. Kalimat 
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“akhlada ila> alard }‛ diartikan sebagai ia terpaku pada dunia seakan-akan kekal di 

dalamnya. Kemudian, “Rajul mukhlad” diartikan sebagai orang yang awet 

muda, yang lanjut usia, tetapi rambutnya tidak beruban sehingga digambarkan 

sebagai orang yang dikekelkan. Di dalam al-Qur„an, kha>lid dan kata derivasinya 

disebut 87 kali, terdiri atas empat kali di dalam bentuk verb, antara lain di dalam 

Q.S. al-Asyu’ara>’/26: 129, Q.S. al-Furqa>n/25: 69, Q.S. al-A’ra>f/7: 176, dan Q.S. 

al-Humazah/104: 3; khulu>d disebut enam kali antara lain di dalam Q.S. 

Yu>nus/10: 52 dan Q.S. al-Sajdah/32: 14; kha>lid disebut empat kali, antara lain 

di dalam Q.S. Muhammad/47: 15; kha>lidayn disebut satu kali, yaitu dalam Q.S. 

al-H{asyr/59: 17; kha>lidu>n dan kha>lidi>n 69 kali antara lain di dalam Q.S. Al 

Baqarah/2: 25, 39, dan 82; dan mukhalladu>n disebut dua kali, yaitu di dalam 

Q.S. al-Wa>qi’ah/56: 17 dan Q.S. al-Insa>n/76: 19.42 al-Qur„an menggunakan 

kata-kata tersebut untuk menggambarkan beberapa hal seperti; keadaan fisik 

surga yang kekal (Q.S. al-Furqa>n/25: 15), badan/jasmani penghuni surga yang 

kekal (Q.S. al-Anbiya>’/21: 102), hidup kekal di dunia (Q.S. al-Syu’ara>/26: 128-

129), kekalnya laknat (Q.S. al-Baqarah/2: 161-162), dan azab hari kiamat yang 

kekal (Q.S. al-Furqa>n/25: 69). (Quraish Shihab, dkk, 2007: 451) 

4.2.3 Derivasi kata Wilda>n dalam al-Qur’an 

Kata Wilda>n mempunyai beberapa sinonim atau derivasi yang disebutkan 

dalam al-Qur‟an sebagai berikut:    

1. Ibn 

Kata ini terulang dalam al-Qur‟an sebanyak 35 kali. Dengan berbagai 

derivasinya yang berbeda, yang terbagi dalam Q.S al-Baqarah/20: 87, 177, 215, 

253, Ali-Imrān/3: 45, al-Nisā /4: 36, 157, 171, al- Ma>idah/5: 17, 46 , 72, 75, 78, 
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110, 112, 114, 116, al-a‟raf/7: 150, al-Anfāl/8: 41, al-Taubah/9: 30, 31, 60, al-

Isrā‟/17: 26 , Maryam/19:34, Ṭāhā/20: 94, al-Mu‟minūn/23: 50, al-Rūm/30: 38, 

al-Aḥzab/33: 7, al-Zukhruf/43: 57, al Hadīd/57: 27, al-Hasyr/59: 7, al-S{aff/61: 6, 

14, Ghafir/23: 36, al-Tahrim 66/:11. (Al-Baqi:136-137). 

Dari pengulangan kata “ibn” pada ayat-ayat di atas setidaknya terdapat 

penekanan dari kata ibn yang disebutkan berulang-ulang kali dalam al-Qur‟an. 

Salah satu penekanan maknanya adalah anak laki-laki dari seseorang atau yang 

lazim disebut dengan putra, dalam hal ini bisa saja bersifat kandung seperti pada 

Q.S ali-Imra>n/3:45: 

وَ يُ بَشّْرُكِ بِكَلِمَةٍ  كَةُ يٰٰرَْيََُ اِنَّ اللّٰ اسْْوُُ الْمَسِيْحُ عِيْسَى ابْنُ مَرْيَََ  ۡ  مّْنْوُ  اِذْ قاَلَتِ الْمَلٰىِٕۤ
نْ يَا وَالَّْٰخِرةَِ وَمِنَ الْمُقَرَّبِيَِّْ  هًا فِِ الدُّ ۡ  وَجِي ْ   

Terjemahnya: 

“(Ingatlah), ketika para malaikat berkata, “Wahai Maryam! 

Sesungguhnya Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu 

tentang sebuah kalimat (fir-man) dari-Nya (yaitu seorang 

putra), namanya Al-Masih Isa putra Maryam, seorang 

terkemuka di dunia dan di akhirat, dan termasuk orang-orang 

yang didekatkan (kepada Allah),” (Kemenag: 2002) 

 

Penjelasan dari Ibnu Kas\ir tentang ayat ini adalah bahwa malaikat 

menyampai bahwa suatu saat Maryam kelak memiliki putra yang agung dan 

mempunyai peran yang besar. Tampak penggunaan kata kelak menunjukkan 

bahwa penggunaan kata ibn itu digunakan juga untuk putera seseorang yang 

telah dewasa. (al-Nawawi/2: 36-37) 

Selain kata ibn, ada juga jamak dari kata tersebut yakni abna>. Kata abna> 

sendiri disebutkan di dalam al-Qur‟an sebanyak 21 kali dengan termasuk dengan 

semua variasinya. 



27 
 

Untuk melihat penekanan pada maknanya, peneliti menyertakan beberapa 

ayat sebagai sampel, sebagaimana dalam Q.S al-Ahza>b/33:55: 

هِنَّ وَلََّ  ۡ  لََّ جُنَاحَ عَلَيْهِنَّ فِْ  هِنَّ وَلََّ  ۡ  اٰباَىِٕۤ  ۡ  ابَْ نَاءِۤ اِخْوَانَِِنَّ وَلََّ  ۡ  اِخْوَانَِِنَّ وَلََّ  ۡ  ابَْ نَاىِٕۤ

هِنَّ وَلََّ مَا مَلَكَتْ ايَْٰاَنُ هُنَّ ابَْ نَاءِۤ اَخَوٰتِِ  اِنَّ اللّٰوَ كَانَ عَلٰى كُلّْ ۡ  وَاتَّقِيَِّْ اللّٰوَ  ۡ  نَّ وَلََّ نِسَاىِٕۤ

  شَيْءٍ شَهِيْدًا

Terjemahnya: 

“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa 

tabir) dengan bapak-bapak mereka, anak laki-laki mereka, 

saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara laki-laki 

mereka, anak laki-laki dari saudara perempuan mereka, 

perempuan-perempuan mereka (yang beriman) dan hamba 

sahaya yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu (istri-istri 

Nabi) kepada Allah .Sungguh, Allah Maha Menyaksikan 

segala sesuatu.” (Kemenag: 2002) 

Pada ayat ini term Abn>a diartikan sebagai anak-anak laki-laki, namun 

tampaknya dari ayat di atas dapat dimaknai bahwa penggunaan kata anak laki-

laki bukanlah untuk usia pada saat anak-anak saja. Namun ayat ini juga 

menekankan makna pada usia anak itu menjadi remaja atau bahkan sudah 

menjadi dewasa. (M.Quraish Shihab,Dkk:2007: 1059) Namun pada ayat lain, 

penekanan makna Abna lebih condong pada anak-anak yang masih kecil atau 

bayi. Sebagaimana dalam surah al-Baqarah/2: 49: 

نٰكُمْ مّْنْ اٰلِ فِرْعَوْنَ يَسُوْمُوْنَكُمْ  سُوْۤءَ الْعَذَابِ يذَُبُِّْوْنَ ابَْ نَاءۤكَُمْ وَيَسْتَحْيُ وْنَ  وَاِذْ نَََّي ْ

وَفِْ ذٰلِكُمْ بَلًَۤءٌ مّْنْ رَّبّْكُمْ عَظِيْمٌ  ۡ  نِسَاءۤكَُمْ    

Terjemahnya: 

“Dan (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari 

(Fir„aun dan) pengikut-pengikut Fir„aun. Mereka menimpakan 

siksaan yang sangat berat kepadamu. Mereka menyembelih 

anak-anak laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-anak 

perempuanmu. Dan pada yang demikian itu merupakan cobaan 

yang besar dari Tuhanmu.” (Kemenag, 2002) 
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibnu Kas\ir dalam tafsirnya bahwa ayat 

ini berkaitan dengan kisah Fir‟aun yang kekejamannya ditandai salah satunya 

dengan membunuh anak-anak laki-laki yang lahir dan membiarkan anak 

perempuan yang lahir. Hal ini disebabkan karena ia takut akan adanya tafsiran 

mimpi bahwa akan ada seorang laki-laki yang kelak akan menjatuhkan 

kekuasaanya. (al-Mubarakfuri.S, 2000: 105) 

Adapun makna abna> ini bermakna maja>z (perumpamaan), seperti yang 

terdapat pada surah al-Ma>idah/5: 18: 

وِ وَاَحِبَّاۤؤُه  بُكُمْ  فلَِمَ  قُلْ وَقاَلَتِ الْيَ هُوْدُ وَالنَّصٰرٰى نََْنُ ابَْ نٰۤؤُا اللّٰ  انَْ تُمْ  بَلْ  بِذُنُ وْبِكُمْ  يُ عَذّْ
وَللِّٰوِ مُلْكُ السَّمٰوٰتِ وَالََّْرْضِ  ۡ  يَ غْفِرُ لِمَنْ يَّشَاءُۤ وَيُ عَذّْبُ مَنْ يَّشَاءُۤ  ۡ  نْ خَلَقَ مَِّّْ  بَشَرٌ 
نَ هُمَا وَمَا  وَالِيَْوِ الْمَصِي ْرُ ۡ  بَ ي ْ   

Terjemahnya: 

“Orang Yahudi dan Nasrani berkata, “Kami adalah anak-anak 

Allah dan kekasih-kekasih-Nya.” Katakanlah, “Mengapa Allah 

swt., menyiksa kamu karena dosa-dosamu? Tidak, kamu 

adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang Dia 

ciptakan. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan 

menyiksa siapa yang Dia kehendaki. Dan milik Allah seluruh 

kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada di antara 

keduanya. Dan kepada-Nya semua akan kembali.” (Kemenag: 

2002) 

Selanjutnya ada kata bani, adapun kata Bani dalam al-Qur'an sebanyak 49 

kali. Pada surah al-Baqarah{}/2: 40, 47, 83, 122, 211, 247, ali-Imra>n/3: 49, 93, al-

Ma>idah{}/5: 12, 32, 70, 72, 78, 110, al-A’ra >f /7: 26, 27, 31, 35, 105, 134, 137, 138, 

172, Yunu>s/10: 90, 93, al-Isra>/17: 2, 4, 70, 101, 104, Tah{}a>/20: 47, 80, 94, al-

Nu>r/24: 31, al-Syu’ara’/26: 17, 22, 59, 197, al-Naml/27: 76, al-Sajadah/32: 23, 

Ya>sin/36: 60, Ghafr/40: 53, al-Zukhruf/43: 59, al-Dukhan/44: 30, al-Jas{}iyah/45: 

16, alAhqa>f/46: 10, al-Shaf/61: 6 dan 14. Selain itu kata bani> juga hadir dengan 

berbagai variasinya yang berbeda, diantaranya bani>na (terulang sebanyak 12 
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kali, yakni pada surah ali-Imra>n/3: 14, al-An’am/6: 100, al-Nah}l/16: 72, al-

Isra’/17: 6, 40, al-Mu’minu >n/23: 55, asy-Syu’ara’/26: 133, dan al-Shaffat/37: 

153,al-Zukhruf /43: 16, al-Qala>m/68: 14, Nuh/71: 12, al-Muddassir/74: 13. 

Dalam bentuk bani>hi (terulang sebanyak 4 kali yaitu pada surah al-Baqarah/2: 

132, 133, al-Ma’arij/70: 11, ‘Abasa>/80: 36.  

Dalam bentuk banun (terulang sebanyak 4 kali, yakni pada al-Kahfi/18: 

46, al-Syu’ara/42: 88, al-Ṣaffat/37: 149, al-T{ur/52: 39. (Al-Baqi:136-137). 

Sebagai contoh dalam Q.S. al-T{ur/52: 39:  

ۡ  امَْ لَوُ الْبَ نٰتُ وَلَكُمُ الْبَ نُ وْنَ     

Terjemahnya: 

“Ataukah (pantas) untuk Dia anak-anak perempuan sedangkan 

untuk kamu anak-anak laki-laki?” (Kemenag, 2002) 

2. al-S}abiy{ 

Kata al-S}abiy maknanya cenderung pada manusia yang masih berada masa 

kanak-kanak dan belum baligh. periode perkembangan anak masa prasekolah 

usia antara dua sampai enam tahun. ( al-Zamakhsyari, 2009 : 633)  

Jika dirujuk dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahrasy li al-Fazi al-Qur’an kata 

ini hanya terulang sebanyak dua kali dalam al-Qur‟an yaitu pada surah 

Maryam/19: 12 dan 29: 

يَحْيٰٰ خُذِ الْكِتٰبَ بِقُوَّةٍ  نٰوُ الُْْكْمَ صَبِيِّاۡ  ي ٰ ۡ  وَاٰتَ ي ْ    

Terjemahnya: 

“Wahai Yahya! Ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu 

dengan sungguh-sungguh.” Dan Kami berikan hikmah 

kepadanya (Yahya) selagi dia masih kanak-kanak,” (Kemenag: 

2002) 
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كَيْفَ نُكَلّْمُ مَنْ كَانَ فِِ الْمَهْدِ صَبِيِّاقاَلُوْا   ۡ  فاََشَارَتْ الِيَْوِ    
 

Terjemahnya: 

“Maka dia (Maryam) menunjuk kepada (anak)nya. Mereka 

berkata, “Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil 

yang masih dalam ayunan?” (Kemenag: 2002) 
  

Ibnu Kas\ir dalam tafsirnya memberikan komentar tentang ayat ini. Yakni 

menurutnya ayat ini mengandung kalimat yang dibuang, kalimat tersebut adalah 

bahwa anak laki-laki yang dijanjikan itu ialah Nabi Yahya menurutnya di saat 

itu umurnya masih sangat kecil. Untuk itu Allah swt., memanggilnya dengan 

menyebutkan namanya serta kalimat yang diberikan kepada dirinya dan kedua 

orang tuanya. Lalu, ibnu Kas\ir mengatakan bahwa maksud dari kata “Diberikan 

kepadanya hikmah”, yaitu pemahaman, ilmu, kesungguhan tekad, senang dan 

gemar kebaikan serta amat bersungguh-sungguh di dalamnya, padahal ia masih 

kanak-kanak. (Ibnu Kas\ir, 620: 2017) 

 

  


